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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada usaha toko sepatu X. Setelah 

kesimpulan diberikan, saran akan diberikan untuk peneltian berikutnya dan pemilik 

usaha toko sepatu X.  

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis kelayakan terhadap lima aspek, yaitu aspek pasar, 

aspek operasional, aspek sumber daya manusia, aspek hukum, dan aspek 

finansial terhadap usaha toko sepatu X dihasilkan beberapa kesimpulan. Berikut 

merupakan kesimpulan-kesimpulah yang didapatkan dari hasil penelitian.  

1. Usaha toko sepatu X dapat dinyatakan layak berdasarkan aspek pasar 

dikarenakan usaha toko sepatu X terdapat permintaan pasar, 

pertumbuhan permintaan pasar, dan usaha toko sepatu X memiliki target 

pasar yang dituju.  

2. Usaha toko sepatu X dapat dinyatakan layak berdasarkan aspek 

operasional dikarenakan usaha toko sepatu X terdapat tempat, proses 

bisnis, proses produksi, dan peralatan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan. 

3. Usaha toko sepatu X dapat dinyatakan layak berdasarkan aspek sumber 

daya manusia dikarenakan usaha toko sepatu X memiliki sumber daya 

manusia yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha toko sepatu X. 

4. Usaha toko sepatu X dapat dinyatakan layak berdasarkan aspek hukum 

dikarenakan usaha toko sepatu X dapat memenuhi izin-izin yang 

dibutuhkan.  

5. Usaha toko sepatu X dapat dinyatakan layak berdasarkan aspek 

finanasial dikarenakan metode analisis penilaian investasi, yaitu net 

present value, discounted pacback period, dan IRR yang menyatakan 

layak bagi usaha toko sepatu X.  
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V.2 Saran 

 Berdasarkan analisis kelayakan usaha pada toko sepatu X, beberapa 

saran akan diberikan untuk penelitian selanjutnya dan pemilik usaha toko sepatu 

kulit X. Berikut merupakan saran-saran yang dapat diberikan. 

1. Sebaiknya usaha toko sepatu X dapat melakukan pendirian usaha 

produksi dan penjualan sepatu kulit ini dikarenakan usaha pendirian toko 

sepatu X ini dinyatakan layak berdasarkan kelima aspek.  

2. Sebaiknya usaha toko sepatu sebaiknya membuat laporan pemasukan 

dan pengeluaran, serta jumlah sepatu kulit yang diproduksi tiap bulannya 

untuk menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan toko sepatu X. 

3. Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat menggunakan data dari toko 

sepatu X untuk pengembangan toko sepatu kulit toko sepatu X. 
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